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ABSTRAK 

Delita. 2013. “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 
Teknik Grafito di PAUD Bunda Sejati Kecamatan Pancung Soal Pesisir 
Selatan”. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 
Kemampuan motorik anak di PAUD Bunda Sejati Kecamatan Pancung 

Soal masih rendah. Hal ini terlihat pada kondisi awal di mana masih banyak anak 
yang belum mampu dalam kelenturan jari jemari tangan, kecepatan jari jemari 
tangan serta koordinasi mata dan tangan. Orangtua kurang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan  yang sebenarnya sudah dapat 
dilakukan sendiri oleh anak Di samping itu, guru PAUD kurang kreatif dalam 
memilih metode dalam mengembangkan motorik halus anak. Metode 
menggambar yang digunakan monoton atau tidak bervariasi sehingga motivasi 
anak mengikuti kegiatan semakin rendah. Salah satu upaya yang dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak adalah melalui teknik grafito. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak 
melalui teknik grafito di PAUD Bunda Sejati Kecamatan Pancung Soal.  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
PAUD Bunda Sejati Kecamatan Pancung Soal pada kelompok usia 5-6 pada tahun 
pembelajaran 2013/2014 dengan jumlah anak 16 orang. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan alat pengumpul datanya adalah pedoman 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan rumus persentase. Manfaat penelitian ini bagi anak yaitu dapat 
mengembangkan kemampuan motorik halus melalui penggunaan teknik grafito. 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa kegiatan teknik graffito dapat 
meningkatkan motorik halus anak dalam kelenturan jari jemari tangan, kecepatan 
jeri jemari tangan dan koordinasi mata dan tangan. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan yaitu terdapat peningkatan kemampuan motorik halus anak 
melalui teknik grafito dari siklus ke siklus yaitu dari siklus satu dengan tiga kali 
pertemuan dan siklus dua dengan tiga kali pertemuan. Saran, metode yang 
digunakan guru hendaknya menarik bagi anak supaya dalam proses pembelajaran 
anak tidak jenuh dalam melakukan kegiatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dari waktu ke waktu terus 

mengalami perkembangan yang pesat, setidaknya jika dilihat dari peningkatan 

jumlah satuan pendidikan anak usia dini yang cukup signifikan yang 

diprakrasai oleh masyarakat secara mandiri di seluruh pelosok tanah air. 

Perkembangan ini tentu sangat positif jika dilihat dari sisi perluasan akses 

layanan pendidikan. Artinya, semakin banyak berdirinya satuan pendidikan 

PAUD maka semakin besar jumlah anak usia dini yang mendapatkan layanan 

pendidikan usia dini. Namun tentu saja besarnya kuantitas belum tentu 

berbanding lurus dengan kualitas. Agar kualitas pendidikan anak usia dini 

dapat ditingkatkan tentu segala aspek harus ditingkatkan terutama kualitas 

guru, sarana prasarana dan kualitas pembelajaran itu sendiri. 

Dalam Undang-undang Sisdiknas Nomor 20  tahun 2003 dijelaskan 

bahwa pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Anak sebagai peserta didik dipersiapkan untuk menjadi jiwa yang 

tangguh, mandiri, dan kreatif dalam memasuki era yang penuh persaingan. 

Untuk itu penyelenggaraan program pendidikan akan lebih menitik beratkan 
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pada perkembangan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dalam hal ini pendidikan anak usia dini 

Di antara perkembangan yang dimaksud adalah perkembangan  

kemampuan motorik anak. Gusril (2009:64) menjelaskankemampuan motorik 

merupakan tanggapan atau reaksi anak yang terwujud dalam gerakan atau 

sikap badan. Kemampuan motorik dikelompokkan menjadi kemampuan 

motorik kasar dan motorik halus. 

Menurut Sujiono (2008:1.13), kemampuan motorik kasar merupakan 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi dari sebagian besar bagian tubuh 

anak. Biasanya kemampuan motorik kasar memerlukan tenaga karena 

dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. Pengembangan gerakan motorik 

kasar juga memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak yang tertentu 

yang dapat membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki 

sepeda roda tiga serta berdiri dengan satu kaki. 

Sumantri (2005:143) menyatakan kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan mengorganisasikan penggunaan sekelompok otot-otot kecil 

seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 

dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil. 

Kemampuan motorik halus sangat penting karena berpengaruh pada 

aspek pembelajaran lainnya. Menurut Sumantri (2005:144), kegiatan 

pengembanganmotorik halus merupakan komponen yang mendukung 

pengembangan yang lainnya seperti pengembangan kognitif, sosial dan 
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emosional anak. Pengembangan kemampuan motorik yang benar dan 

bertahap akan mengembangkan kemampuan kognitif anak sehingga dapat 

terbentuk kemampuan kognitif  yang optimal.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1993:134) yang 

menyatakan bahwa penguasaan motorik halus penting bagi anak karena 

keterlambatan perkembangan kemampuan motorik halus dapat menampilkan 

kesan kaku sehingga anak mengalami hambatan dalam pergaulan dengan 

temann-temannya. 

Menurut Caughlin dalam Sumantri (2005: 105) karakteristik 

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun : 

1. Menulis nama depan 

2. Membangun menara setinggi 12 kotak 

3. Mewarnai dengan garis-garis 

4. Koordinasi antara mata dan tangan antara ibu jari dan dua jari 

5. Menggambar orang beserta rambut dan hidung 

6. Menjiplak persegi panjang dan segitiga 

7. Memotong bentuk-bentuk sederhana 

8. Menggambar orang termasuk leher, tangan dan mulut 

9. Menjiplak gambar wajik 

Keterampilan motorik halus pada umumnya memerlukan jangka 

waktu yang relatif lama untuk penyesuaiannya. Hal ini merupakan suatu 

proses bagi seorang anak untuk mencapainya. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan intensif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. 
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Depdiknas (2008: 75) menjelaskan di antara aktivitas yang dapat 

dilakukan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak adalah 

melalui kegiatan: 

1. Membuka bungkus permen 

2. Membawa gelas berisi air tanpa tumpah 

3. Membawa bola di atas piring tanpa jatuh 

4. Mengupas buah 

5. Bermain playdough 

6. Meronce, menganyam, menjahit 

7. Melipat 

8. Menggunting 

9. Mewarna, menggambar dan menulis dan 

10. Menumpuk mainan dan lain-lain. 

Sebagaimana dapat dijelaskan di antara upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini adalah melalui teknik 

grafito. Adapun menurut Lowenfeld dalam Sujiono (2008: 12.7) aktivitas 

pengembangan kemampuan motorik halus melalui teknik grafito untuk anak 

usia 4-7 tahun meliputi: 

1. Membentuk sesuatu dari bentuk geometri 

2. Penempatan dan ukuran pada objek berbeda dengan subjek 

3. Objek gambar tidak berhubungan antara satu dengan yang lainnya 

4. Seni merupakan komunikasi dengan dirinya sendri 
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5. Dapat mengetahui objek melalui katalog 

6. Dapat meniru segi tiga, segi empat dan segi lima 

Sumantri (2009:26) menjelaskan antara indikator kemampuan 

motorik halus anak di antaranya adalah:   

1. Kecepatan jari jemari tangan 

2. Kelenturan jari jemari tangan 

3. Koordinasi antara mata dan tangan. 

Kemampuan motorik halus yang dimiliki setiap anak berbeda-beda. 

Ada yang lambat dan ada pula yang sesuai dengan perkembangan tergantung 

pada kematangan anak. Namun sebaiknya selaku pendidik atau orang tua 

hendaknya mengetahui permasalahan dan memberikan solusi bagaimana 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak. 

Menurut Gusril (2009:46) faktor-faktor yang melatarbelakangi 

keterlambatan perkembangan kemampuan motorik halus misalnya kurangnya 

kesempatan untuk mengenal lingkungan sejak bayi, pola asuh orangtua yang 

cenderung terlalu melindungisehingga anak kurang mengenal lingkungannya. 

Menurut Mahendra dalam Sumantri (2005: 110-111), perkembangan motorik 

halus anak dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor belajar (learning factor), 

faktor pribadi (personal factor) dan faktor situasional (situasional 

factor).Faktor belajar mempengaruhi perkembangan kemampuan motorik 

halus anak karena apabila anak belajar sesuai dengan teori motorik yang 

benar maka kemampuan motorik halus anak akan berkembang dengan baik. 

Faktor personal dalam pengembangan motorikhalus melibatkan banyak aspek 
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individu anak itu sendiri yang unik seperti minat, kecenderungan, bakat, 

ketajaman indera, inteligensi, ukuran fisik, emosi, motivasi, jenis kelamin, 

usia dan lain-lain. Faktor situasional meliputi faktor-faktor yang berkaitan 

dengan faktor lingkungan dan faktor yang memberikan makna kepada kondisi 

pembelajaran. Faktor situasional itu antara lain meliputi tipe tugas yang 

diberikan, media yang digunakan dan kondisi di tempat pembelajaran itu 

berlangsung. 

Menurut pengamatan penulis, kondisi ini juga dapat ditemukan pada 

anak yang belajar di PAUD Bunda Sejati. Orangtua juga kurang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan sederhana yang 

sebenarnya sudah dapat dilakukan sendiri oleh anak seperti memasang 

kancing baju, meletakkan bekal anak di atas meja sehingga anak tidak 

terbiasa melakukan kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 

motorik halusnya. Bahkan masih ada beberapa anak yang masih digendong 

orang tuanya. 

Di samping itu, orangtua kurang memandang penting pengembangan 

motorik halus anak dan terlalu sibuk dalam bekerja sehingga menjadi lengah 

terhadap perkembangan motorik halus anak. Orangtua lebih senang kalau 

anaknya belajar berhitung dan membaca. Padahal semua aspek perkembangan 

anak harus mendapatkan perhatian dan stimulasi yang seimbang. 

Setelah mengetahui permasalahan secara umum di PAUD Bunda 

Sejati, jika melihat pada kenyataan di lapangan, sebagian lembaga PAUD 

menerapkan pembelajaran yang dijadikan dasar peningkatan motorik halus 
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terkadang kurang terencana dan kurang bervariasi. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya sarana prasarana pembelajaran akibat minimnya dana 

dalam pengembangan anak termasuk untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. Buku kegiatan untuk anak baru dibagikan pada semester 

1 tahun pembelajaran 2013/2014. Untuk semester 2 buku gambar tersebut 

masih menggunakan buku tersebut padahal seharusnya anak sudah dibagikan 

buku gambar baru. 

Kemudian guru PAUD kurang kreatif dalam memilih metode dalam 

mengembangkan motorik halus anak. Dalam mengembangkan motorik halus 

anak melalui teknik grafito, teknik atau metode menggambar yang digunakan 

monoton atau tidak bervariasi sehingga motivasi anak mengikuti kegiatan 

semakin rendah.   

Kemudian dilihat dari faktor anak itu sendiri (personal factor), 

motivasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran motorik halus rendah. 

Anak kurang begitu semangat dan kurang perhatian terhadap kegiatan yang 

diikutinya. Hal ini terjadi karena guru kurang memperkenalkan kegiatan yang 

dilakukan serta tidak menjelaskan tujuan dilakukannya kegiatan kepada 

anak.Melihat fenomena yang terjadi di lapangan pada semester 2 di bulan 

Januari sampai dengan Juni 2013 di PAUD Bunda SejatiKecamatan Pancung 

Soal, Kabupaten Pesisir Selatan terhadap pengembangan motorik halus anak 

bahwa:  

1. Cara anak dalam memegang pensil anak belum benar 

2. Dilakukan melakukan permainan,gerakan tangananak masih kaku 
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3. Dalam mewarnai, gores sering keluar garis. 

Untuk lebih jelasnya tentang kemampuan motorik halus anak di 

PAUD Bunda Sejati Kecamatan Pancung Soaldapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak pada Kondisi 
Awal di PAUD Bunda SejatiKecamatan Pancung Soal 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kemampuan motorik anak 

dalam kecepatan jari jemari tangan,anak yang mampu 3 orang (18,75%), anak 

yang kurang mampu8 orang (50,00%), dan anak yang tidak mampu 5 orang 

(31,25%).Kemampuan motorik anak dalam kelenturan jari jemari tangan, anak 

yang mampu 2 orang (12,50%), anak yang kurang mampu 5 orang (31,25%), 

dan anak yang tidak mampu 9 orang (56,25%). Kemudian kemampuan motorik 

anak dalam koordinasi antara mata dan tangan, anak yang mampu 1 orang 

(6,25%), anak yang kurang mampu 4 orang (25,00%), dan anak yang tidak 

mampu 11 orang (68,75%). 

Dengan demikian kemampuan motorik halus anak perlu untuk 

ditingkatkan untuk mengubah keadaan tersebut dengan memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan motorik halus anak melalui teknik 

1. 3 18,75 8 50,00 5 31,25 16

2. 2 12,50 5 31,25 9 56,25 16

3. 1 6,25 4 25,00 11 68,75 16

 Jumlah 6 37,50 17 106,25 25 156,25

 Rata-rata 12,50 35,42 52,08

f %

Kelenturan jari jemari tangan

f % f %
No. Aspek yang Diamati

Kemampuan motorik halus
Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu

Jumlah

Kecepatan jari jemari tangan

Koordinasi antara mata dan tangan
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grafito.Diharapkan melalui penggunaan teknik grafito ini anak akan meningkat 

kemampuannya dalam mewarnai, memegang pinsil dan kecepatan jari-jemari 

tangan.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

melalui Teknik Grafitodi PAUD Bunda SejatiKecamatan Pancung Soal Pesisir 

Selatan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas masalah yang teridentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Anak kurang termotivasi untuk belajar menggunakan tangan terutama 

menulis 

2. Anak kurang latihan menggerakkan otot jari jemari tangannya 

3. Orangtua tidak membiasakan anak untuk melatih motorik halusnya 

4. Program pengembangan keterampilan motorik halus di PAUD Bunda Sejati 

belum maksimal. 

5. Guru kurang kreatif dalam memilih metode pembelajaran pengembangan 

motorik halus anak. 

6. Kondisi kesehatan anak kurang kondusif. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 

dibatasi masalah pada aspek metode yang digunakan guru yaitu melaui teknik 

grafito melalui teknik grafito.  
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu:Apakah teknik grafito dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anakdi PAUDBunda 

SejatiKecamatan Pancung Soal, Kabupaten Pesisir Selatan?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 

kecepatan jari jemari tanganmelalui Teknik Grafito di PAUD Bunda 

SejatiKecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.  

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 

kelenturan jari jemari tanganmelalui Teknik Grafito di PAUD Bunda 

SejatiKecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 

koordinasi antara mata dan tanganmelalui Teknik Grafito di PAUD Bunda 

SejatiKecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.  

F. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah teknik grafito dapat meningkatkan motorik halus anak dalam 

kecepatan jari jemari tangan di PAUD Bunda SejatiKecamatan Pancung 

Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 
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2. Apakah teknik grafito dapat meningkatkan motorik halus anak dalam 

kelenturan jari jemari tangan di PAUD Bunda SejatiKecamatan Pancung 

Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah teknik grafito dapat meningkatkan motorik halus anak dalam 

koordinasi antara mata dan tangan di PAUD Bunda SejatiKecamatan 

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut:  

1.  Manfaat Teoretis  

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu yang 

berarti dalam ilmu pendidikan formal maupun nonformal terutama 

ditujukkan pada anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halusnya.  

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Pendidik Anak Usia Dini 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik 

haluskhususnya melalui teknik grafito. 

b. Bagi Orang Tua 

Sebagai rujukan atau acuan bagi orangtua untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. 
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c. Bagi Lembaga 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui teknik 

grafito. 

H. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Motorik Halus 

Menurut Sumantri (2005:143), kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan mengorganisasikan penggunaan sekelompok otot-otot kecil 

seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 

dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil. 

Kemampuan motorik halus dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kecepatan jari jemari tangan,  

Sub variabel pertama dari kemampuan  motorik halus anak yang 

diamati adalah kecepatan jari jemari tangan. Kecepatan jari-jemari tangan 

anak dilihat dari kecepatan gerak jari jemari tangan anak dalam 

melakukan teknik grafito dalam pelaksanaan penelitian ini.     

b. Kelenturan jari jemari tangan 

Kelenturan jari jemari tangan dilihat dari seberapa lentur 

(fleksibelitas) gerakan jari jemari tangan anak dalam melakukan teknik 

grafitodalam pelaksanaan penelitian ini. 
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c. Koordinasi antara mata dan tangan 

Koordinasi antara mata dan tangan dilihat kemampuan anak 

mengkoordinasikan (menyelaraskan) gerakan tangan anak dalam 

melakukan teknik grafito yang nampak dari ketelitian dalam bekerja dan 

kerapiandalam pelaksanaan penelitian ini. 

2. Teknik Grafito 

Menurut Pekerti, dkk (2009:8.70) teknik grafito adalah 

menorehkan/menggoreskan suatu benda runcing yaitu lidi yang diserut pada 

permukaan benda lain hingga membentuk sebuah gambar. 

Tenik grafito dalam  penelitian ini adalah cara anak menorehkan atau 

menggoreskan lidi pada permukaan kertas HVS hingga membentuk sebuah 

gambar sebagai kreasi anak. 


